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RINGKASAN 

Valent Poetra Arroyan, Jurusan Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, 

Juli 2016, “Tempat Pelelangan Ikan (TPI) pada Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) 

Tambaklorok Semarang (Rancangan Tanggap Lingkungan)”, Dosen Pembimbing: 

Subhan Ramdlani dan Sigmawan Tri Pamungkas. 

Kota Semarang merupakan salah satu kota pesisir di Indonesia yang memiliki potensi 

sumberdaya perikanan laut, dan termasuk dalam Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara 

Republik Indonesia (WPPNRI) sektor 712 yang menjadi salah satu lokasi pengembangan 

pelabuhan perikanan di Indonesia dalam rangka pemanfaatan sumber daya ikan dan 

pemasaran produk perikanan, dan juga penguatan ketahanan pangan, pengentasan 

kemiskinan, serta peningkatan kesejahteraan nelayan. Namun demikian, terdapat beberapa 

permasalahan yang dapat menghambat potensi tersebut, antara lain tidak tersedianya sarana 

dan prasarana pelabuhan perikanan yang memadai dan memenuhi standar pelabuhan 

perikanan, terutama fasilitas Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yang menjadi fasilitas utama 

dalam aktifitas perikanan tangkap, serta permasalahan lingkungan yang buruk, seperti laju 

penurunan muka tanah 11 cm/tahun, dan kerentanan terhadap banjir. Selain itu, kondisi 

lingkungan terkait iklim dan cuaca, seperti kondisi angin, cahaya dan panas matahari, serta 

curah hujan juga perlu diperhatikan, karena berpotensi menimbulkan ketidaknyamanan 

aktifitas bagi pelaku, sebagai contoh adalah angin kencang (tekanan tinggi), silau, dan panas 

menyengat matahari yang menyengat (suhu tinggi). 

Studi ini bertujuan menciptakan sebuah rancangan TPI PPP Tambaklorok Semarang 

sebagai wadah bagi aktifitas perikanan tangkap yang sesuai dengan standar dan lingkup 

layanannya, serta tanggap lingkungan. Proses perancangan TPI PPP Tambaklorok Semarang 

secara umum melalui beberapa tahap, antara lain: (1) tahap pendahuluan, (2) tahap 

pengumpulan data, (3) tahap pemrograman, (4) tahap perancangan, dan (5) tahap 

pembahasan hasil rancangan dan penarikan kesimpulan. Tahap pemrograman menggunakan 

metode programatik dan pendekatan rancangan tanggap lingkungan, sedangkan metode 

yang digunakan pada tahap perancangan adalah metode pragmatik-intuitif. Metode 

pendekatan rancangan tanggap lingkungan, sesuai dengan parameter perancangan, 

digunakan dalam proses analisis aspek perancangan, khususnya aspek bangunan: (1) bentuk 

ruang, massa, dan tampilan, (2) Struktur, konstruksi, dan material, (3) utilitas, serta aspek 

tapak: (1) orientasi, (2) vegetasi, (3) ruang luar, (4) bentuk perlindungan tapak, dan (5) tata 

massa, Konsep perancangan selanjutnya ditetapkan dengan cara memilih satu kriteria yang 

paling sesuai diantara beberapa kriteria-kriteria rancangan yang dihasilkan pada tahap 

analisis (sintesis). Konsep-konsep yang ditetapkan kemudian ditransformasikan menjadi 

hasil rancangan dengan menggunakan metode pragmatik-intuitif. Hasil rancangan kemudian 

dijelaskan dan dibahas untuk menarik kesimpulan akhir. 

Hasil rancangan TPI pada PPP Tambaklorok Semarang dengan pendekatan 

rancangan tanggap lingkungan adalah berupa gambar-gambar rancangan yang dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu rancangan skala tapak makro berupa site plan PPP Tambaklorok 

Semarang, rancangan skala tapak mikro berupa site plan, layout plan, dan perspektif 

kawasan TPI Tambaklorok Semarang, serta rancangan skala bangunan berupa denah, 

potongan (kawasan dan bangunan), tampak, dan perspektif bangunan TPI Tambaklorok 

Semarang. 

Kata kunci: Pelabuhan Perikanan Pantai, Tempat Pelelangan Ikan, tanggap lingkungan, 

Tambaklorok 
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SUMMARY 

Valent Poetra Arroyan, Department of Architecture, Faculty of Engineering, University of 

Brawijaya, July 2016, “Fish Auction Building in Coastal Fishing Harbor of Tambaklorok 

Semarang (Designed of Environmental Responses)”, Academic Supervisor: Subhan 

Ramdlani and Sigmawan Tri Pamungkas. 

 

Semarang city is one of coastal city in Indonesia, which is has the potential marine 

fisheries resources, and include in the fisheries management of the republic of Indonesia, 

sector 712, that was one of the development of fishing ports in Indonesia, on the purpose of 

fisheries resource utilization and marketing fisheries products, and strengthening food 

security, poverty reduction, and improving welfare fishermen. Nevertheless, there are 

several problems which could deny the potential, consists of fishing port facilities are not 

accordance to the standards and the scope of services capacity, particularly fish auction 

building, as a primary facility in fisheries activity, and environmental problems, such as 

rapid land subsidence (11 cm/year) and vulnerable to the flood and rob. Furthermore, 

environment conditions related to weathers and climates, such as wind, sun light and 

thermal, and rain must also be responded because potentially causing uncomfortably of user 

activities, in example strong winds (high pressure), sun glare, and scorching sun heat (high 

temperature). 

The study aims to create fish auction building design in coastal fishing harbor in 

Tambaklorok Semarang, as a facility for fisheries activities in accordance with standards, 

the scope of services capacity, and must be responsive to the environment. The design 

process of fish auction building in coastal fishing harbor Tambaklorok Semarang is 

conducted in several step, consist of (1) introduction, (2) data collecting, (3) programming 

phase, (4) design phase, and (5) design explanation and inferences making. Programming 

phase uses programmatic method and approaching design of environmental responses, 

meanwhile, design phase uses pragmatic-intuitive method. Design of Environmental 

responses approach is used as parameters in design analysis, particularly building aspects, 

consists of: (1) form of space, mass, and façade, (2) structure, construction, and material, 

and (3) utility, furthermore site aspects, consists of: (1) orientation, (2) vegetation, (3) 

outdoor, (4) site protection, and (5) mass configuration. Design concepts are assigned by 

selecting one of several criteria which is more appropriate than the others. Design concepts 

then transformed into design results then explained to make the inferences. 

Design results of fish auction building in coastal fishing harbor in Tambaklorok 

Semarang (designed of environmental responses) be divided into three parts, consists of 

Tambaklorok coastal fishing harbor macro site scale: be in the form of site plan, 

Tambaklorok fish auction building micro site scale: be in the form of site plan, layout plan, 

and site perspective, and the fish auction building scale: be in the form of plan, section 

(building and site), elevation, and building perspective. 

 

Keywords: Coastal fishing harbor, fish auction building, design of environmental responses, 

Tambaklorok  
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